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ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
AKUNTANSI PEMBELIAN KREDIT
PADA BALI MANDIRA BEACH RESORT & SPA

Ni Nyoman Tri Wahyuningsih
2115613021
(Program Studi Diploma III Akuntansi, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

Pelaksanaan kegiatan pembelian kredit pada industri perhotelan terkadang
mengalami beberapa permasalahan dan kendala seperti perangkapan tugas dari
beberapa bagian terkait, ketidaksesuaian antara barang yang datang dengan yang
dipesan, maupun masalah ketersediaan barang yang dapat menghambat kegiatan
operasional perusahaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
penerapan sistem akuntansi pembelian kredit di Bali Mandira Beach Resort & Spa
dan menganalisis kesesuaian antara sistem pengendalian internal akuntansi
pembelian kredit yang diterapkan dengan unsur — unsur pengendalian internal yang
baik. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjabarkan data yang diperoleh secara
sistematis sesuai dengan apa yang terjadi di perusahaan dan melakukan analisis
terhadap sistem pembelian kredit pada perusahaan dengan meneliti bagian-bagian,
jaringan prosedur, dan dokumen serta catatan yang terkait dengan pembelian barang
secara kredit. Hasil dari penelitian ini adalah Bali Mandira Beach Resort & Spa
sudah menerapkan unsur — unsur sistem pengendalian internal yang baik seperti
terpisahnya fungsi pembelian dengan fungsi penerimaan, dan pemasok dipilih
berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing namun juga terdapat beberapa
unsur — unsur sistem pengendalian internal yang tidak sesuai seperti fungsi
penerimaan merangkap dengan fungsi penyimpanan barang dan fungsi tersebut
tidak membuat laporan penerimaan barang, kemudian daily market list tidak

diotorisasi oleh head chef.

Kata kunci: sistem akuntansi pembelian, sistem pengendalian internal,
industri hotel
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ANALYSIS OF THE INTERNAL CONTROL SYSTEM OF CREDIT
PURCHASE ACCOUNTING
ON BALI MANDIRA BEACH RESORT & SPA

Ni Nyoman Tri Wahyuningsih
2115613021
(Diploma Il Accounting Study Program, Bali State Polytechnic)

ABSTRACT

The implementation of credit purchase activities in the hotel industry
sometimes encounters several problems and obstacles, such as overlapping duties
from several related departments, discrepancies between the goods received and
those ordered, and issues with the availability of goods, which can hinder the
company's operational activities. The purpose of this research is to understand the
application of the credit purchase accounting system at Bali Mandira Beach Resort
& Spa and to analyze the conformity between the applied internal control system
for credit purchases and the elements of good internal control. The analytical
technique used in this research is qualitative descriptive analysis, which involves
systematically describing the data obtained according to what occurs in the
company and analyzing the credit purchase system in the company by examining
its components, procedural networks, and documents and records related to credit
purchases. The results of this study indicate that Bali Mandira Beach Resort & Spa
has implemented good elements of the internal control system, such as the
separation of purchasing and receiving functions, and selecting suppliers based on
competitive price offers. However, there are also some elements of the internal
control system that are not in accordance, such as the receiving function
overlapping with the storage function, and this function not preparing a goods
receipt report. Additionally, the daily market list is not authorized by the head chef.

Keyword: accounting purchase system, internal control system, hotel industry
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri pariwisata di Bali saat ini sudah mulai kembali berkembang
pesat setelah melewati masa covid-19. Setiap tahun jumlah wisatawan yang
berkunjung ke pulau Bali semakin bertambah dan hal ini memberikan peluang
bagi masyarakat untuk membuka usaha dan layanan jasa untuk menarik minat
wisatawan. Salah satu tujuan wisata di Bali yang sangat terkenal adalah
wilayah Kuta, yang terkenal dengan keindahan pantai dan banyaknya hotel
serta restoran megah di sekitarnya.

Jumlah wisatawan yang datang memengaruhi kegiatan pariwisata di
Bali, tak terkecuali bidang perhotelan. Hotel merupakan sarana tempat tinggal
umum untuk wisatawan dengan memberikan pelayanan jasa kamar, penyedia
makanan dan minuman, serta akomodasi dengan syarat pembayaran.
Pengertian Hotel menurut SK Menparpostel No. KM/37/PW/304/MPPT-86
adalah suatu jenis akomodasi yang menyediakan sebagian atau seluruh
bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta
jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial. Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa hotel adalah usaha jasa yang menyediakan
pelayanan akomodasi, makanan dan minuman untuk setiap orang yang dikelola
secara komersial (dengan tujuan mencari keuntungan). Semakin banyak jumlah
hotel yang ada di Bali maka tingkat persaingan juga akan semakin meningkat.

Untuk bertahan di tengah persaingan tersebut manajemen hotel harus bisa



mengatur operasional hotel dengan meningkatkan sistem pengendalian internal
hotel agak lebih efektif sehingga kegiatan operasional dapat dijalankan sesuai
dengan aturan dan tujuan dari hotel tersebut.

Menurut Mulyadi (2018), Sistem Pengendalian Internal adalah proses
pengoordinasian struktur organisasi, metode dan ukuran — ukuran untuk
menjaga kekayaan organisasi, memeriksa ketelitian dan juga keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan juga dipatuhinya kebijaksanaan
manajemen perusahaan. Dengan demikian, sistem pengendalian internal
adalah suatu upaya oleh manajemen yang dirancang untuk memiliki keyakinan
yang cukup terkait pencapaian tujuan dalam hal keandalan laporan keuangan,
kepatuhan terhadap aturan yang ada, dan efisiensi operasional perusahaan.

Tujuan dilakukannya sistem pengendalian internal adalah untuk
menjaga kekayaan perusahaan, memeriksa ketelitian dan ketepatan data
akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, dan meningkatkan
dipatuhinya kebijakan yang sudah dibuat manajemen. Menurut Zamzami et al.
(2021), ketika suatu perusahaan berkembang maka pengendalian internal
sangat diperlukan agar berbagai proses bisnis yang dijalankan dalam suatu
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan organisasi yang
diinginkan. Oleh karena itu, sistem pengendalian internal perlu dilaksanakan
dan dipantau terus-menerus oleh manajemen organisasi agar dapat diketahui
apakah sistem organisasi berjalan dan berfungsi sesuai keinginan dan apakah
perlu dilakukan perubahan jika timbul permasalahan agar sistem organisasi

berjalan dengan baik.



Menjalankan sistem akuntansi dengan baik merupakan salah satu cara
mengoptimalkan sistem pengendalian internal. Salah satu sistem akuntansi
yang paling penting dalam operasional perusahaan adalah sistem akuntansi
pembelian. Sistem akuntansi pembelian di perusahaan digunakan untuk
pengadaan barang yang diperlukan dalam perusahaan. Sistem akuntansi
pembelian sangat berguna sebagai informasi transaksi pembelian di perusahaan
baik untuk pengguna informasi dari pihak internal maupun eksternal.

Bali Mandira Beach Resort & Spa merupakan sebuah industri usaha
penyedia pelayanan akomodasi, makanan dan minuman untuk semua orang.
Bali Mandira Beach Resort & Spa adalah hotel bintang 5 yang berada di Jalan
Padma No.2 Legian, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali. Menyandang
status hotel bintang 5, membuat kegiatan operasional hotel cukup sibuk setiap
harinya, sehingga transaksi pembelian yang terjadi juga cukup banyak.

Bali Mandira Beach Resort & Spa dalam menjalankan kegiatan
operasional hotel tentu melibatkan banyak pihak, yang terbagi dalam beberapa
departemen. Departemen yang umumnya ada di hotel seperti housekeeping,
food & baverage, sales & marketing, front office, engineering, human
resource, dan finance. Kerja sama semua departemen sangat dibutuhkan guna
mencapai tujuan perusahaan, maka diperlukan struktur organisasi untuk
pembagian tugas dan wewenang yang jelas. Guna menjalankan kegiatan
operasional, hotel akan melakukan banyak transaksi akuntansi, departemen
finance adalah departemen yang bertanggung jawab terkait kegiatan yang

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan.



Pembelian atau pengadaan barang merupakan salah satu kegiatan
akuntansi yang terjadi di perhotelan di mana hal tersebut menjadi tugas dan
tanggung jawab bagian purchasing. Kegiatan pembelian pada Bali Mandira
Beach Resort & Spa terbagi menjadi dua jenis, yaitu pembelian yang dilakukan
secara kredit dan tunai di mana pembelian tunai dilakukan untuk barang yang
sifatnya mendesak. Pembelian kredit terbagi menjadi 2 yaitu untuk barang non
market list dan barang market list. Menurut Hadi (2020), Daily Market List
merupakan formulir yang digunakan untuk permintaan pengadaan barang di
suatu hotel, khususnya untuk departemen Food and Beverage (F&B). Barang
non market list seperti barang gudang dan barang material. Barang market list
seperti sayuran, buah-buahan, groceries, daging, dan lain - lain. Pembelian
barang market list sebagian besar dilaksanakan dengan sistem kontrak. Sistem
kontrak adalah perjanjian pembelian antara perusahaan dengan supplier yang
memuat kesepakatan kualitas dan kuantitas barang dalam masa berlaku yang
disetujui bersama.

Penerapan sistem pengendalian internal akuntansi pembelian pada Bali
Mandira Beach Resort & Spa tentu menemukan permasalahan dan kendala.
Pertama, di bagian purchasing pemesanan yang dilakukan dengan daily market
list terkadang tidak sesuai dengan harapan pihak user khususnya kitchen
ataupun restoran, di mana barang yang datang tidak sesuai dengan barang yang
seharusnya atau biasanya digunakan oleh user sehingga bagian purchasing
harus melakukan pengembalian barang kepada supplier dan memesan kembali

sesuai dengan permintaan user atau memesan pada supplier lain. Kurangnya



komunikasi antara bagian purchasing dan bagian pemesan barang, dalam hal
penggunaan barang yang dipesan dalam status wurgent, membuat bagian
purchasing terkadang terkena dampaknya dan harus mencari barang pengganti
yang sesuai dengan harapan pihak wuser. Hal tersebut juga akhirnya akan
menghambat operasional di pihak user khususnya bagian kifchen karena tidak
tersedianya barang yang dibutuhkan. Kedua, terdapat perangkapan fungsi
gudang dan fungsi penerimaan barang, yang seharusnya menurut Sistem
Pengendalian Internal fungsi gudang harus terpisah dengan fungsi penerimaan
barang untuk mencegah terjadinya kecurangan seperti manipulasi penerimaan
barang ataupun pencurian atau penggelapan barang. Kendala yang ketiga
terdapat pada bagian Gudang yang berupa jumlah stok di gudang yang
seharusnya tidak berada di bawah titik minimum re-order. Perusahaan telah
menetapkan batasan minimum jumlah barang yang tersedia di gudang di mana
barang yang utamanya diperlukan dalam kegiatan operasional setiap harinya
tidak seharusnya dibiarkan sampai stok kosong seperti barang ATK.

Jika hal seperti yang sudah dijelaskan di atas dilakukan secara
berkepanjangan maka akan menghambat kegiatan operasional perusahaan.
Barang daily market list yang tidak sesuai pesanan tentu akan mempengaruhi
kualitas food and beverage yang disajikan. Perangkapan beberapa fungsi akan
meningkatkan kecenderungan kecurangan dalam hal ini pengadaan barang
pada perusahaan. Barang — barang store sering diperlukan untuk melakukan
standar sef-up untuk beberapa departemen, tidak tersedianya barang di store

tentu akan mempengaruhi kinerja departemen yang membutuhkan. Maka dari



1.2

1.3

itu adanya sistem pengendalian internal yang baik sangat diperlukan untuk
mengantisipasi resiko yang dapat terjadi.

Berdasarkan uraian masalah yang terjadi pada bagian pembelian pada
Bali Mandira Beach Resort & Spa di atas, maka peneliti tertarik untuk
menganalisis sistem akuntansi pembelian serta sistem pengendalian internal
pembelian pada Bali Mandira Beach Resort & Spa dengan judul “Analisis
Sistem Pengendalian Internal Akuntansi Pembelian Kredit Pada Bali

Mandira Beach Resort & Spa”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah penelitian ini antara lain:
1.2.1 Bagaimana penerapan sistem akuntansi pembelian kredit di Bali
Mandira Beach Resort & Spa?
1.2.2 Apakah sistem pengendalian internal akuntansi pembelian kredit pada
Bali Mandira Beach Resort & Spa telah sesuai dengan unsur — unsur

pengendalian internal yang baik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini antara lain:
1.1.1 Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi pembelian kredit di Bali

Mandira Beach Resort & Spa.



1.1.2

Untuk menganalisis kesesuaian sistem pengendalian internal akuntansi
pembelian kredit pada Bali Mandira Beach Resort & Spa dengan unsur

— unsur pengendalian internal yang baik.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1

1.4.2

1.43

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan Pendidikan Diploma III Akuntansi Politeknik Negeri
Bali serta sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori tentang
Sistem Akuntansi Pembelian yang diberikan pada saat menempuh
Pendidikan di Politeknik Negeri Bali. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi, ilmu serta sebagai acuan
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi Perusahaan (Hotel)

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi bagi
perusahaan sebagai pertimbangan dalam memperbaiki dan
menyempurnakan kekurangan yang ada dalam perusahaan yang
berhubungan dengan Sistem Akuntansi Pembelian kredit yang
dilakukan pada bagian Purchasing.

Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

tambahan referensi pustaka serta sebagai sarana dalam



mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Sistem

Akuntansi Pembelian.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hail pembahasan dan analisis terhadap sistem akuntansi
pembelian kredit pada Bali Mandira Beach Resort & Spa, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sistem akuntansi pembelian kredit dilakukan berdasarkan Daily Market
List dan Purchase Order. Bagian yang terkait dengan sistem akuntansi
pembelian kredit pada Bali Mandira Beach Resort & Spa adalah Sous
Chef atau Storekeeper, Purchasing Supervisor, Storekeeper, Receiving,
Bagian Account Payable. Dokumen dan catatan akuntansi yang
digunakan dalam sistem akuntansi pembelian kredit pada Bali Mandira
Beach Resort & Spa adalah Market List Order, Purchase Requesition,
Purchase Order, Account Payable Payment Voucher, Account Payable
Supplier Balance Activity, dan General Ledger. Kemudian prosedur
terkait sistem akuntansi pembelian kredit pada Bali Mandira Beach
Resort & Spa meliputi prosedur permintaan pembelian, prosedur
penawaran harga dan pemilihan supplier, prosedur order pembelian,
prosedur penerimaan barang, dan prosedur pencatatan utang. Sistem
pembelian kredit pada Bali Mandira Beach Resort & Spa dilakukan
secara komputerisasi dengan menggunakan sistem Material Control

(Micros-Fidelio).
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2. Sistem akuntansi pembelian kredit pada Bali Mandira Beach Resort &
Spa belum sepenuhnya menerapkan unsur — unsur pengendalian internal.
Ketidaksesuaian tersebut di antaranya:

a. Pada unsur Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung
Jawab Fungsional Secara Tegas terdapat perangkapan tugas antara
bagian penerimaan dengan bagian penyimpanan barang yang
dilakukan oleh satu bagian, yaitu bagian storekeeper.

b. Pada unsur Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Daily Market
List seharusnya diotorisasi oleh Head Chef atau Jabatan yang lebih
tinggi pada bagian kitchen, akan tetapi pada Bali Mandira Beach
Resort & Spa daily market list tidak diotorisasi oleh head chef.
Kemudian bagian receiving yang merangkap dengan bagian
storekeeper tidak membuat laporan penerimaan barang atau
receiving report dan hanya melakukan otorisasi terhadap faktur
yang diterima dari supplier dan pencatatan utang hanya didasarkan
pada faktur.

c. Pada unsur sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan biaya bagian kitchen terkadang tidak menulis
pesanan secara detail saat membuat Daily Market List. Hal ini
mengakibatkan barang yang datang sering kali tidak sama dengan
yang diharapkan. Kemudian karena fungsi penerimaan barang

tidak membuat laporan penerimaan barang maka pemeriksaan
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penerimaan barang yang dilakukan oleh cost control pada sistem
hanya dicocokkan kembali dengan faktur.

d. Untuk unsur sistem pengendalian internal lainnya telah diterapkan
sesuai dengan unsur — unsur pengendalian internal yang baik
menurut teori Mulyadi.

Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem akuntansi pembelian kredit
pada Bali Mandira Beach Resort & Spa, adapun beberapa hal yang
seharusnya diperbaiki dalam sistem akuntansi pembelian kredit yang
diterapkan pada Bali Mandira Beach Resort & Spa agar sesuai dengan unsur

— unsur sistem pengendalian internal menurut teori Mulyadi, antara lain:

1. Perangkapan tugas beberapa bagian pada industri perhotelan khususnya
bagian penerimaan dan penyimpanan barang di sini bertujuan untuk
efisiensi dari kegiatan operasional perusahaan dan efisiensi biaya yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan, namun untuk kelancaran kegiatan
operasional perusahaan perangkapan tugas ini perlu di awasi. Oleh
karena itu sebaiknya bagian cost control selaku lapisan bagian yang bisa
mengontrol Kinerja dari bagian receiving dan store keeper tetap
mengawasi perangkapan tugas tersebut agar tidak memperbesar
kemungkinan terjadinya kecurangan yang dapat merugikan perusahaan.

2. Bagian penerimaan barang sebaiknya membuat laporan penerimaan
barang sebagai dokumentasi dan arsip fisik atas penerimaan barang

sehingga memperkecil kemungkinan kesalahan penerimaan barang dan
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menjadi dokumen pendukung bagian Account Payable dalam pencatatan
utang.

Bagian akuntansi sebaiknya melakukan pemeriksaan penerimaan barang
dan pencatatan utang berdasarkan surat order pembelian, laporan
penerimaan barang, dan faktur dari pemasok. Hal ini dilakukan untuk
memastikan kebenaran antara surat order pembelian, laporan penerimaan
barang, barang yang diterima, serta pemasok yang mengirimkan barang
dan meminimalkan kesalahan pencatatan utang pemasok.

Bagian kitchen khususnya sous chef yang membuat daily market list
sebaiknya meminta otorisasi dari head chef atau jabatan yang lebih tinggi
pada kitchen atas daily market list yang akan dikirimkan ke bagian
purchasing untuk menghindari penyalahgunaan wewenang dan sebagai

bukti pertanggungjawaban atas pesanan yang dibuat.
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